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ABSTRAK
Upaya pengendalian Demam Berdarah Dengue menggunakan insektisida menimbulkan risiko resistensi
pada nyamuk dan tidak ramah lingkungan, sehingga diperlukan metode alternatif pengendalian larva aedes
agypti berbasis bahan alam. Penelitian ini bertujuan membandingkan efektifitas bubuk abate dan larutan bawang
putih dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dengan berbagai macam konsentrasi, menggunakan design
eksperimen murni dengan pendekatan Rancangan Acak Lengkap. Sampel penelitian adalah larva nyamuk Aedes
aegypti stadium III dan IV dengan jumlah sampel sebanyak 25 ekor larva yang dimasukkan ke dalam bubuk
abate dan larutan bawang putih dengan konsentrasi 20mg/100ml, 40mg/100ml, 60mg/100ml, 80mg/100ml dan
100mg/100ml. Observasi kematian larva dilakukan pada waktu 20 menit, 40 menit, 60 menit dan 24 jam. Kecepatan
reaksi bubuk abate lebih cepat (40 menit) dibandingkan larutan bawang putih (24 jam). Jumlah kematian larva
berbanding lurus dengan konsentrasi bubuk abate maupun bawang putih, kematian larva tertinggi pada waktu 24
jam. Berdasarkan uji Mann Whitney diperoleh tidak ada perbedaan yang signifikan antara bubuk abate dan larutan
bawang putih dalam pengendalian larva aedes agypti pada konsentrasi 100 mg dalam waktu pengamatan 24 jam
(p = 1.000). Disimpulkan bahwa bubuk abate dan larutan bawang putih pada konsentrasi 100 mg mempunyai
efektifitas yang sama dalam pengendalian larva aedes agypti dalam waktu 24 jam.
Kata kunci : Bubuk abate, bawang putih, larva aedes agypti

ABSTRACT

Efforts to control Dengue Hemorrhagic Fever using insecticides pose a risk of resistance to mosquitoes
and are not environmentally friendly, so an alternative method of controlling Aedes agypti larvae based on
natural materials is needed. This study aims to compare the effectiveness of abate powder and garlic solution in
controlling Aedes aegypti larvae with various concentrations, by using true experimental design with a completely
randomized design. The samples was Aedes aegypti larvae stage I1I and IV with total sample of 25 larvae which
put into abate powder and garlic solution with a concentration of 20 mg/100 ml, 40 mg/100 ml, 60 mg/100 ml,
80 mg/100 ml, and 100 mg/100 ml. Abate powder reaction speed is faster (40 minutes) than garlic solution (24
hours). The number of straight larvae deaths with concentrations of abate and garlic powder, the highest mortality
of larvae at 24 hours. Based on the Mann Whitney test, there was no significant difference between abate powder
and garlic solution in controlling Aedes agypti larvae at a concentration of 100 mg in 24 hours observation (p =
1,000). Therefore, abate powder and garlic solution at a concentration of 100 mg had the same effectiveness in
controlling larvae of Aedes agypti within 24 hours.
Keywords : Abate powder, garlic, aedes aegypti larvae
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PENDAHULUAN

Nyamuk tidak hanya mengancam keseha-
tan manusia tetapi juga berdampak buruk terhadap
kehidupan karena mereka bertindak sebagai vek-
tor bagi banyak penyakit mengerikan. Diantara
spesies nyamuk, Aedes aegypti memainkan pe-
ran vektor kunci untuk menularkan penyakit virus
seperti Demam Berdarah Dengue (DBD).! Demam
Berdarah Dengue (DBD) dapat mengancam jiwa
manusia dan dianggap sebagai masalah kesehatan
masyarakat internasional utama saat ini. Nyamuk
betina dari sebagian besar spesies dedes aegypti
bertanggung jawab atas penularan virus dengue,
yang menyerang lebih dari 100 negara di seluruh
dunia. Penyakit ini tersebar luas di seluruh daerah
tropis dan non tropis dengan variasi risiko lokal
yang dipengaruhi oleh iklim (curah hujan), peru-
bahan suhu, globalisasi dan urbanisasi cepat yang
tidak terencana, serta status sosial ekonomi. Hi-
ngga 400 juta orang terinfeksi setiap tahun.
Demam berdarah berdampak pada aspek sosial
dan ekonomi akibat rawat inap dan kematian di
antara populasi menjadi penyebab perhatian du-
nia.

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
merupakan salah satu masalah kesehatan ma-
syarakat di Indonesia, ditandai dengan jumlah
penderita semakin meningkat dan penyebaran-
nya semakin luas. Jumlah kasus DBD mengala-
mi penurunan dari 204.171 (tahun 2016) menjadi
68.407 kasus (tahun 2017), dikuti penurunan in-
siden rate dari 78.85 per 100.000 penduduk (ta-
hun 2016) menjadi 26.12 per 100.000 penduduk,
kemudian diikuti penurunan jumlah kematian se-
banyak 3 kali lipat yaitu dari 1598 orang menjadi
493 orang. Sebaliknya, angka bebas jentik secara
nasional belum mencapai target program (>95%),
bahkan ada kecenderungan penurunan pencapaian
target dari 67.6% (tahun 2016) menjadi 46.7% (ta-
hun 2017). Di propinsi Sulawesi Selatan insiden
rate DBD sebesar 19.96 per 100.000 penduduk
dengan angka CFR (Case Fatality Rate) sebesar
0.63 dibawah dari angka nasional (0.72).> Na-
mun tetap perlu dilakukan upaya pengendalian
untuk membasmi larva Aedes aegypti yang akan
menjadi nyamuk sebagai pembawa virus dengue,
akibat perubahan iklim global dan globalisasi. Pe-
ngendalian secara kimiawi menggunakan bubuk
abate sebagai salah satu upaya pengendalian jentik

nyamuk masih popular saat ini selain dari fogging.
Namun, strategi tersebut tidak ramah lingkungan,
menimbulkan efek yang tidak diinginkan pada
organisme non-target, serta dapat menimbulkan
resistensi pada nyamuk terhadap berbagai insek-
tisida sintetik. Oleh karena itu, untuk mengatasi
keadaan ini, lebih banyak penekanan harus diberi-
kan pada strategi pengendalian biologi menggu-
nakan metabolit sekunder dari tumbuhan, karena
kaya komponen bioaktif dengan aktivitas larvasi-
da.!

Pengendalian larva secara alami berbasis ta-
naman atau botani menjadi sebuah kebutuhan saat
ini, karena menawarkan penolakan (repellency)
atau kemampuan membunuh nyamuk yang tinggi
serta keamanan konsumen yang baik*, dan mudah
terdegradasi dan kurang toksik pada lingkungan®
karena tidak meninggalkan residu di udara, air dan
tanah serta mempunyai tingkat keamanan yang
lebih tinggi.® Selama ini, bawang putih (Allium
sativum) dikenal hanya sebagai bumbu makanan,
namun ternyata dapat berperan sebagai media
untuk pengendalian larva Aedes aegypti karena
mengandung berbgai komponen biokatif (A4//icin,
sulfur amonia Acid Allin, garlic oil dan flavonoid)
yang telah terbukti memiliki efek larvasida terha-
dap kematian larva Aedes aegypti, sehingga dapat
digunakan sebagai insektisida dengan sifat anti
nyamuk dan biosidal. Allicin mengalami perubah-
an menjadi Diallyl Sulphide. Senyawa Allicin dan
Diallyl Sulphide bersifat larvasida atau insektisi-
da.” Sebagaimana dibuktikan dari beberapa studi
sebelumnya bahwa Allyl disulfide memiliki aktivi-
tas ovicidal dan larvicida yang kuat, dan berkontri-
busi pada toksisitas nyamuk,® dan jika dibanding-
kan dengan ekstrak tumbuhan lain, Allium sativum
lebih efektif dalam aktivitas larvikidal terhadap
Aedes aegypty.’ Akan tetapi, belum ada satu pun
studi yang membandingkan pemberian bawang
putih (Allium sativum) dengan bubuk abate ter-
hadap pengendalian larva Aedes aegypti. Olehnya
itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
efektifikas larutan bawang putih dengan bubuk
abate untuk membunuh larva nyamuk Aedes ae-
gypti dengan berbagai tingkat konsentrasi.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan eksperimen
laboratorium dengan rancangan acak lengkap,
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menggunakan post test only with control group
design, terdiri atas dua kelompok yaitu kelompok
intervensi (larutan bawang putih) dan kelompok
kontrol positif (larutan bubuk abate). Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan
Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muslim Indonesia, pada tahun 2017.
Populasi dalam penelitian ini adalah 4800 larva
Aedes aegypti. Jumlah sampel yang diperlukan
adalah 125 ekor larva instar III dan IV untuk 5
konsentrasi yaitu 20mg/100ml, 40mg/100ml,
60mg/100ml, 80mg/100ml, 100mg/100ml. Umur
larva merupakan faktor penggangu terhadap hasil
penelitian intervensi, oleh karena itu digunakan
instar Il dan IV yang mengindikasikan bahwa
larva Aedes aegypti sudah memiliki morfologi
yang sempurna. Setiap konsentrasi dimasukan
25 ckor larva Aedes Aegypti. Sampel diambil
menggunakan saringan ikan, dengan menggunakan
kaca pembesar lalu diamati dan sortir, mana yang
termasuk larva Aedes aegypti instar 111 dan 1V
dengan ciri-ciri Instar III (ada abdomen tetapi di
kepalanya belum terdapat bulu-bulu dan antenna,
sedangkan instar IV semuanya sudah nampak
(ada abdomen, antena, dan thoraks, kemudian
dimasukan ke dalam toples (wadah sampel) yang
sudah berisi air. Toples yang sudah berisi sampel
ditutup dan diberi lubang udara.

Alat yang digunakan terdiri atas: bea-
ker glass, gelas ukur, pipet volum, toples, blen-
der, kain kasa, karet, batang pengaduk, obyek dan
deck glass, saringan ikan, kaca pembesar, dan
mikroskop. Bahan yang digunakan meliputi: larva
nyamuk Aedes aegypti, bawang putih 200 g, bubuk
Abate, dan Aquadest. Larutan bawang putih dibuat
dengan cara mengupas bawang putih 200 g, kemu-
dian ditambahkan 10 liter air kemudian diblen-
der hingga halus, larutan bawang putih didiamkan
selama 15 menit kemudian disaring untuk memi-
sahkan dari ampasnya. Pembuatan larutan abate
dilakukan dengan menimbang abate sebanyak 1 g,
lalu dimasukkan ke dalam 10 liter air, kemudian
diaduk sampai abate dan air menyatu. Selanjutnya
dilakukan intervensi dengan memasukan aquadest
sebanyak 100 ml ke dalam masing-masing bea-
ker glass, kemudian memasukan larutan bawang
putih sesuai dengan konsentrasi 20mg/100mL,
40mg/100mL, 60mg/100mL, 80mg/100mL, dan
100mg/100mL, dilanjutkan pengukuran suhu dan

pH masing-masing media uji dan dicatat hasil peng-
ukuran, selanjutnya dimasukkan 25 ekor larva ke
dalam masing-masing wadah uji, kemudian meng-
hitung jumlah larva yang mati di menit ke 20,
menit ke 40, menit ke 60, dan 24 jam, serta me-
ngambilnya dengan menggunakan pipet larva, dan
dicatat hasil pengamatan. Pengulangan dilaku-
kan sebanyak 4 kali. Demikian dengan perlakuan
pada larutan bubuk abate. Setelah data terkumpul
dilakukan analisis data secara univariate (frekuen-
si dan presentase) dan bivariate menggunakan uji
statistik (Uji Mann Whitney) dengan tingkat ke-
maknaan 95% (a =5%).

HASIL

Sebelum dilakukan intervensi pada larva
nyamuk Aedes aegpyti, terlebih dahulu dilakukan
studi pendahuluan untuk mengukur suhu media
uji dan pH air pada fase awal dan akhir, untuk
mengontrol pengaruh kedua variabel tersebut
dalam kematian larva nyamuk Aedes aegpyti.
Hasilnya menunjukkan bahwa kondisi suhu awal
dan akhir pada penggunaan media bubuk abate
dan bawang putih diperoleh suhu masing-masing
sebesar 25°C dengan berbagai konsentrasi (20
mg/ml, 40 mg/ml, 60 mg/ml, 80 mg/ml, 100 mg/
ml) yang mengindikasikan bahwa suhu tersebut
merupakan kondisi yang baik bagi larva nyamuk
Aedes aegypti untuk hidup dengan baik, demikian
pula dengan pH air yang digunakan dalam
pelarutan bubuk abate dan bawang putih diperoleh
hasil pengukuran pH awal dan akhir sebesar 6 yang
mengindikasikan bahwa pH 6 tersebut merupakan
kondisi keasaman yang layak bagi larva nyamuk
Aedes aegpyti untuk hidup dengan baik. Hal ini
berarti bahwa kematian larva nyamuk Aedes
aegypti bukan dikarenakan pengaruh suhu dan pH.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat
kematian larva selama 20 menit perendaman di se-
tiap konsentrasi pada instar III dan IV. Pada waktu
perendaman 40 menit, kematian larva terbanyak di
konsentrasi 100mg dengan rata-rata kematian 60%
pada instar III dan 56% pada instar IV. Rata-rata
kematian larva pada perendaman selama 60 menit
terbanyak di konsentrasi 100mg pada instar ke III
dan ke IV yaitu sebesar 88%. Semua larva mati
di setiap konsentrasi pada instar III dan IV dalam
waktu 24 jam perendaman. Hal ini menunjukkan
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semakin lama perendaman dengan konsentrasi bu-
buk abate yang tinggi, ditemukan rerata kematian
larva juga lebih tinggi. Selain itu, hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa selain faktor lama
perendaman dan konsentrasi larutan bubuk abate
yang berpengaruh terhadap kematian larva Aedes
aegypti, ternyata usia larva juga ikut berkontribu-
si, terbukti usia larva yang lebih muda jika terpa-
par 100 mg/ml larutan bubuk abate dengan lama

perendaman 40 menit jumlah kematian larva lebih
banyak terjadi pada instar III (60%) dibandingkan
instar IV. Demikian pula jika perendaman lebih
lama (60 menit) dengan konsentrasi larutan bubuk
abate 20 mg/ml, jumlah kematian larva juga lebih
banyak terjadi pada larva instar III (56%) daripada
instar [V (52%).

Penggunanaan larutan bawang putih dalam
membunuh larva nyamuk Aedes aegypti diperoleh

Tabel 1. Kematian Larva pada Larutan Bubuk Abate

Jumlah o o o . I Total Rata-
Instar Konsentrasi Larva Waktu Replllka51 Replzlkas1 Replikasi Repzlkam Kematian Rata
Uji 3 Larva n %
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
111 60mg 25 20 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
v 60mg 25 20 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 7 8 7 7 29 7 28
40mg 25 8 8 9 8 33 8 32
111 60mg 25 40 12 12 13 12 49 12 48
80mg 25 menit 12 13 13 13 51 12 48
100mg 25 15 16 16 16 63 15 60
20mg 25 7 7 7 7 28 7 28
40mg 25 8 8 9 8 33 8 32
v 60mg 25 40 12 12 13 12 49 12 48
80mg 25 menit 12 12 13 13 50 12 48
100mg 25 14 14 15 15 58 14 56
20mg 25 14 14 15 14 57 14 56
40mg 25 16 15 16 16 63 16 64
111 60mg 25 60 18 17 18 18 71 18 72
80mg 25 menit 20 20 21 21 82 20 80
100mg 25 22 22 21 22 87 22 88
20mg 25 13 14 14 13 54 13 52
40mg 25 14 14 15 14 57 14 56
v 60mg 25 60 17 16 16 17 66 17 68
80mg 25 menit 19 20 20 20 79 19 76
100mg 25 22 21 21 22 86 22 88
20mg 25 25 25 25 25 100 25 100
40mg 25 25 25 25 25 100 25 100
111 60mg 25 24 jam 25 25 25 25 100 25 100
80mg 25 25 25 25 25 100 25 100
100mg 25 25 25 25 25 100 25 100
20mg 25 25 25 25 25 100 25 100
40mg 25 25 25 25 25 100 25 100
v 60mg 25 24 jam 25 25 25 25 100 25 100
80mg 25 25 25 25 25 100 25 100
100mg 25 25 25 25 25 100 25 100
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Tabel 2. Kematian Larva pada Larutan Bawang Putih

Jumlah . . . . Total Rata-Rata
Instar Konsentrasi Larva Waktu Rep'll- Rep'll- Rep'll- Rep'll- Kematian
. kasi 1 kasi 2 kasi 3 kasi 4 o
Uji Larva n Yo
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
111 60mg 25 20 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
v 60mg 25 20 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
111 60mg 25 40 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
v 60mg 25 40 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
111 60mg 25 60 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 0 0 0 0 0 0 0
40mg 25 0 0 0 0 0 0 0
v 60mg 25 60 0 0 0 0 0 0 0
80mg 25 menit 0 0 0 0 0 0 0
100mg 25 0 0 0 0 0 0 0
20mg 25 20 20 20 21 81 20,25 81
40mg 25 20 20 21 21 82 20,5 82
111 60mg 25 24 jam 24 24 24 23 95 23,75 95
80mg 25 24 24 24 24 96 24 96
100mg 25 25 25 25 25 100 25 100
20mg 25 20 19 20 20 79 19,75 79
40mg 25 20 19 19 20 78 19,5 78
v 60mg 25 24 jam 24 24 23 24 95 23,75 95
80mg 25 24 23 24 24 95 23,75 95
100mg 25 25 25 25 25 100 25 100

bahwa tidak ada kematian larva di menit ke 20,
40, dan 60 perendaman larva di setiap konsentra-
si pada instar ke III dan ke IV. Namun, terdapat
kematian larva pada 24 jam perendaman disetiap
konsentrasi larutan, dan rata-rata kematian larva
terbanyak pada konsentrasi 100mg pada kedua
instar yaitu sebesar 100. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
larutan bawang putih dengan lama perendaman 24

jam, semakin tinggi pula jumlah kematian jumlah
larva nyamuk Aedes aegypti (Tabel 2).

Jika dibandingkan efektifitas kematian lar-
va antara penggunaan bubuk abate dan larutan
bawang putih, diperoleh hasil bahwa tidak ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara intervensi
bubuk abate dan larutan bawang putih pada semua
konsentrasi dalam waktu 20 menit perendaman
nyamuk Aedes aegypti. Sebaliknya terdapat per-
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Tabel 3a. Perbandingan Efektivitas Bubuk Abate dan Larutan Bawang Putih

Waktu Konsentrasi Intervensi n Mean Rank p-value
20mg Abate 8 8,50 1,000
Bawang Putih 8 8,50
Total 16
40mg Abate 8 8,50 1,000
Bawang Putih 8 8,50
Total 16
20 menit 60mg Abate 8 8,50 1,000
Bawang Putih 8 8,50
Total 16
80mg Abate 8 8,50 1,000
Bawang Putih 8 8,50
Total 16
100mg Abate 8 8,50 1,000
Bawang Putih 8 8,50
Total 16
20mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
40mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
40 menit 60mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
80mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
100mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
Abate 8 12,50 0,000
20mg Bawang Putih 8 4,50
Total 16
Abate 8 12,50 0,000
40mg Bawang Putih 8 4,50
Total 16

bedaan yang signifikan intervensi bubuk abate dan
bawang putih di semua konsentrasi larutan pada
menit ke 40 dan 60 perendaman. Demikian pula
dengan perendaman 24 jam pada konsentrasi 20
mg, 40 mg, 60 mg dan 80 mg juga ditemukan
perbedaan kematian larva nyamuk Aedes aegpy-
ti secara bermakna. Namun, tidak ada perbedaan
yang signifikan antara intervensi bubuk abate dan
larutan bawang putih pada konsentrasi larutan 100
mg/ml dalam waktu 24 jam perendaman (Tabel 3).

PEMBAHASAN
Hasil studi ini menunjukkan bahwa kema-

tian larva Aedes aegypti pada penggunaan larutan
bubuk abate dan larutan bawang putih dengan
lama perendaman 20 menit dari berbagai level
konsentrasi ternyata mempelihatkan hasil yang
sama yakni belum ditemukan larva yang mati da-
lam kondisi tersebut. Namun, setelah perendaman
40 menit dan 60 menit di semua level konsentrasi
kedua jenis larutan mulai memperlihatkan hasil
yang berbeda secara signifikan (p = 0,000) di-
antara kedua jenis perlakuan. Larutan bubuk abate
lebih cepat memberikan reaksi (responsiveness)
dalam membunuh larva Aedes aegypti instar 111
dan IV yakni pada perendaman 40 menit larutan
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Tabel 3b. Perbandingan Efektivitas Bubuk Abate dan Larutan Bawang Putih

Waktu Konsentrasi Intervensi n Mean Rank p-value
60 menit 60mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
80mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
100mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
20mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
40mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
24 Jam 60mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
80mg Abate 8 12,50 0,000
Bawang Putih 8 4,50
Total 16
100mg Abate 8 8,50 1,000
Bawang Putih 8 8,50
Total 16

bubuk abate telah ditemukan larva Aedes aegypti
yang mati. Sebaliknya untuk larutan bawang putih
belum ada sama sekali larva yang mati pada pe-
rendaman 40 menit di berbagai level konsentrasi.
Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian secara
kimiawi bekerja lebih efektif dan hasilnya cepat
terlihat di bandingkan pengendalian secara bio-
logis, dengan waktu keterpaparan yang singkat.
Bubuk abate merupakan golongan pestisida yang
bekerja menghambat enzim cholinesterase yang
menyebabkan gangguan aktivitas syarat akibat
tertimbunya acetylcholine pada ujung syaraf. Pada
ujung saraf serangga akan dihasilkan acetycholine
apabila mendapatkan stimulasi atau rangsangan,
yang berfungsi sebagai mediator atau perantara,
antara saraf dan otot daging sehingga memung-
kinkan impuls listrik yang merangsang otot dag-
ing untuk berkontraksi acetycholine tidak segera
dihancurkan maka otot akan tetap berkontraksi da-
lam waktu lama sehingga akan terjadi kekejangan
atau konvulsi. Abate sebagai golongan pestisida
organophosphate, menyebabkan enzim cholin-
esterase akan diikat atau dihancurkan sehingga

terjadi kekejangan otot secara terus menerus, dan
serangga akhirnya akan mati.’

Beberapa hasil studi sebelumnya menun-
jukkan bahwa bubuk abate mempunyai kapasi-
tas larvacida yang lebih tinggi dibandingkan se-
nyawa dari botani seperti hasil studi Martha yang
menemukan rata-rata kematian larva lebih tinggi
(70.000) dibandingkan dengan biji (20.000) dan
berbeda secara bermakna (p=0,002).° Demikian
pula dengan hasil studi Prastha KAI dan Santjaka
A, menghasilkan rata-rata kematian larva Aedes
aegypti yang tertinggi pada larvasida abate dosis
0,1 gr/l yaitu 25 ekor (100%), sedangkan ekstrak
daun sirsak dosis 1 gr/l yaitu 23 ekor (93,3%)
dan ekstrak daun sirih dosis 1 gr/l yaitu 18 ekor
(70,6%).'°

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bah-
wa setiap konsentrasi larutan bawang putih jumlah
kematian larva juga berbeda-beda, hal ini meng-
indikasikan adanya perbedaan sensitivitas setiap
larva terhadap konsentrasi larutan, yakni semakin
tinggi konsentrasi larutan maka tingkat kekenta-
lan larutan juga semakin tinggi, sehingga menjadi
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penghalang bagi larva Aedes aegypti untuk men-
gambil O, dari permukaan air, sehingga O, berku-
rang untuk mendukung pertumbuhannnya, dengan
demikian angka kematian yang tinggi mungkin
dikaitkan dengan kekurangan oksigen terlarut da-
lam air. Selain konsentrasi dan lama perendaman
yang berpengaruh terhadap kematian larva Aedes
aegypti, pada kelompok larva yang mendapatkan
larutan bawang putih ditemukan adanya kecen-
derungan bahwa semakin muda umur larva ternya-
ta tingkat kematian larva lebih tinggi seiring de-
ngan peningkatan konsentrasi larutan bawang
putih pada perendaman 24 jam. Hal ini menun-
jukkan bahwa stadium larva sangat mempengaruhi
reaksi terhadap zat toksik.

Hasil studi ini juga memperlihatkan bahwa
semakin lama perendaman dengan konsentrasi
larutan bubuk abate dan larutan bawang putih yang
tinggi memberikan kemampuan larvasid yang sa-
ngat tinggi, yakni 100% larva Aedes aegypti mati
pada perendaman 24 jam dan konsentrasi larutan
sebanyak 100 mg/ml untuk kedua jenis interven-
si. Tidak ditemukan perbedaan yang signfikan (p
= 1.000) kematian larva Aedes aegypti pada kedua
jenis larutan (bubuk abate dan bawang putih) de-
ngan konsentrasi 100 mg/ml selama 24 jam peren-
daman.

Penetrasi abate ke dalam larva berlangsung
cepat yaitu dalam waktu 24 jam setelah perlakuan
lebih dari 99% temefos dalam medium diabsorpsi
ke tubuh larva. Setelah diabsorpsi, temefos diubah
menjadi produk metabolism, dan sebagian dari
produk metabolik diekskresikan ke dalam air."
Mekanisme larvasida dari bawang putih dapat
disebabkan oleh zat aktif (4/licin, diallyl disulfide,
phenoclic acid, saponin, sapogenin, alkaloid, tan-
nin dan Flavonoid) yang terkandung di dalamnya
dan kontak langsung dengan larva, sehingga se-
makin tinggi konsentrasi bawang putih maka kan-
dungan zat aktif juga akan semakin tinggi, yang
dapat memengaruhi kematian larva pada berbagai
konsentrasi.!* Hasil studi Sumampouw, dkk juga
membuktikan bahwa jumlah kematian larva ber-
banding lurus dengan kematian larva Aedes spp.'?
Medona dan Nirmala menemukan bahwa walau-
pun konsentrasi sangat rendah bawang putih tetap
memiliki efek larvacida,’ demikian pula dengan
hasil penelitian Sulistyoningsih ddk,'* Susheela,'
dan Muturi dkk® menunjukkan bahwa A/lyl disul-

fide yang terdapat pada bawang putih menunjuk-
kan aktivitas ovicidal dan larvicidal yang kuat.
Menurut WHO, konsentrasi larvasida dianggap
efektif apabila dapat menyebabkan kematian lar-
va uji antara 10-95% dalam waktu 24 jam atau 48
jam.!6

Berdasarkan hasil penelusuran literatur tidak
ada satu pun hasil penelitian yang membanding-
kan penggunaan bubuk abate dan bawang putih
terhadap kematian larva Aedes aegypti, sehing-
ga peneliti menggunakan hasil studi pembanding
yang menggunakan bahan botani lainnya sebagai
larvasida, diantaranya hasil studi Nadila, dkk yang
menemukan kematian 100% larva Aedes aegypti
sejak paparan 24 jam pada kelompok kontrol posi-
tif (bubuk abate), dan tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan (p=0,371) antara ekstrak daun eza-
nol binjai dengan abate (temephos)100 mg/L ter-
hadap kematian larva Aedes aegypti."”

KESIMPULAN DAN SARAN

Jumlah kematian larva lebih cepat terjadi
pada penggunaan bubuk abate (menit ke-40)
dibandingkan penggunaan larutan bawang putih.
Tidak ada perbedaan jumlah kematian larva dalam
waktu 24 jam pada konsentrasi 100 mg/100 ml
antara penggunaan larutan bawang putih dan
bubuk abate (p = 1.000). Oleh karena itu, larutan
bawang putih dengan konsentrasi 100 mg/100
ml dapat digunakan sebagai larvasida alternatif
untuk membunuh larva nyamuk Aedes aegypti
secara alami. Diperlukan studi Iebih lanjut untuk
mengkaji bagaimana menghilangkan bau, rasa
dan warna dari bawang putih pada air yang diberi
larutan bawang putih agar kriteria larvasid yang
baik dari bawang putih terpenuhi, sehingga hasil
yang diperoleh lebih optimal dalam mengendalikan
larva Aedes aegypti.
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